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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi serius yang dapat berdampak jangka panjang pada pertumbuhan
fisik dan perkembangan kognitif anak. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi
kronis dan stimulasi psikososial, serta paparan infeksi berulang, terutama dalam 1.000 hari pertama kehidupan,
yang umumnya disebut sebagai perawakan pendek. Fenomena yang ada pada Penurunan Stunting di Desa
Mungkur Uyam yaitu Kurangnya kesadaran Orang Tua terkait pemahaman dan pengetahuan tentang program
perbaikan dan penyuluhan gizi, Kurangnya keterlibatan orang tua dan masyarakat terhadap program penurunan
Stunting dan Kurangnya dukungan orang tua terhadap program. Berdasarkan hal di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting dan faktor
apa yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam
Kecamatan Juai Kabupaten Balangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data di ambil dari informan yang berjumlah 12 orang secara
purposive sampling. Uji kredibilitas data dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan membercheck.

Hasil penelitian Partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam
berjalan kurang baik hal ini dapat dilihat dari Indikator : Pertama, pada aspek kesempatan masyarakat untuk
berpartisipasi, yang mana indikator kolaborasi cukup baik, akses informasi kurang optimal. pemanfaatan
sumber daya kurang efektif. fasilitas dan peralatan juga kurang optimal. prosedur kegiatan sudah cukup baik.
Kedua, pada aspek Kemampuan untuk berpartisipasi yang mana indikator pemahaman kurang baik. pendidikan
dan keterampilan masih kurang baik. kemampuan menentukan peluang kurang baik. Ketiga, pada aspek
kemauan masyarakat untuk berpartisipasi yang mana indikator keberanian kurang baik. pemberdayaan yang
intensif dan berkelanjutan sudah sesuai. pemecahan masalah cukup baik. dorongan dan harapan juga cukup
baik. Faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur
Uyam Untuk faktor penghambat yaitu kendala dalam waktu pelaksanaan kegiatan, Kurangnya Sarana dan
prasarana kegiatan dan kendala keadaan sosial serta ekonomi masyarakat. faktor pendukungnya yaitu
mudahnya akses pelayanan baik layanan pendidikan maupun kesehatan dan dukungan dari lintas sektor berupa
anggaran dana dan barang.

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur
Uyam, maka disarankan kepada Kepala Desa untuk melibatkan seluruh masyarakat saat ada kegiatan yang
berkaitan dengan stunting, selain itu juga diharapkan agar adanya solusi terkait sarana dan prasarana tempat
yang lebih luas dan dapat menampung masyarakat saat kegiatan berlangsung.

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Program Penurunan Stunting

ABSTRACT

Stunting is a serious nutritional problem that can have a long-term impact on children's physical
growth and cognitive development. Stunting is a condition of failure to thrive due to chronic malnutrition and
psychosocial stimulation, as well as exposure to repeated infections, especially in the first 1,000 days of life,
which is generally referred to as short stature. The phenomena that exist in reducing stunting in Mungkur
Uyam Village are lack of parental awareness regarding understanding and knowledge about nutritional
improvement and education programs, lack of involvement of parents and the community in the stunting
reduction program and lack of parental support for the program. Based on the above, this research aims to
determine the implementation of community participation in the stunting reduction program and what factors
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influence community participation in the stunting reduction program in Mungkur Uyam Village, Juai District,
Balangan Regency.

This research uses a qualitative descriptive approach. Data collection techniques are interviews,
observation and documentation. The data source was taken from 12 informants using purposive sampling. Test
the credibility of the data by extending observations, increasing persistence, triangulation, analyzing negative
cases, using reference materials and member checking.

Research results community participation in the stunting reduction program in Mungkur Uyam Village
is not going well, this can be seen from the indicators: First, in the aspect of community opportunities to
participate, where collaboration indicators are quite good, access to information is less than optimal. less
effective use of resources. Facilities and equipment are also less than optimal. the activity procedures are quite
good. Second, in the aspect of ability to participate, the indicator of understanding is not good. education and
skills are still not good. ability to determine opportunities is poor. Third, in the aspect of people's willingness
to participate, the indicator of courage is not good. Intensive and sustainable empowerment is appropriate.
problem solving is quite good. encouragement and hope are also quite good. Factors that influence community
participation in the stunting reduction program in Mungkur Uyam Village. The inhibiting factors are obstacles
in the implementation time of activities, lack of facilities and infrastructure for activities and obstacles to the
social and economic conditions of the community. The supporting factors are easy access to services, both
education and health services and support from across sectors in the form of budget funds and goods.

To increase community participation in the stunting reduction program in Mungkur Uyam Village, it
is recommended to the Village Head to involve the entire community when there are activities related to
stunting. Apart from that, it is also hoped that there will be solutions related to facilities and infrastructure in
a wider place that can accommodate the community when activities take place.

Keywords: Community Participation, Stunting Reduction Program

PENDAHULUAN

Indikator kinerja stunting ini digunakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2020 karena stunting sangat berdampak luar biasa baik untuk jangka
pendek maupun jangka panjang. Anak yang mengalami stunting akan mengalami gangguan
perkembangan otak, yang akan memengaruhi kemampuan kognitifnya, sehingga sulit mengingat,
memecahkan masalah, dan melakukan aktivitas yang melibatkan fungsi mental atau otak. Lambatnya
pertumbuhan kognitif di kemudian hari dapat menyebabkan penurunan fungsi intelektual, kesulitan
mengolah informasi, dan kesulitan berkomunikasi. Hal ini tentu saja memengaruhi proses belajar
anak di sekolah dan di rumah, serta menyulitkan mereka bersosialisasi dan bermain dengan teman
sebayanya. Selain itu, daya tahan tubuh anak stunting relatif lebih rentan sehingga mudah terserang
penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri atau virus karena daya tahan tubuh yang rendah, dan
proses penyembuhan anak stunting lebih lama dibandingkan dengan anak pada umumnya. Sedangkan
dampak jangka panjang stunting adalah tubuh pendek, berisiko lebih tinggi mengidap penyakit
degeneratif, seperti kanker, diabetes, obesitas, dan stroke. Dampak jangka panjang ini terjadi
disebabkan karena kebutuhan zat gizi mikro dan makro dalam tubuh tidak terpenuhi secara maksimal
sehingga pembentukan fungsi sel tubuh dan lainnya tidak sempurna.

Walaupun prevalensi stunting di Kabupaten Balangan sudah terjadi penurunan namun masih
belum optimal karena masih jauh dari harapan akhir masa RPJMD Kabupaten Balangan yang
menargetkan sebesar 22% dan masih jauh dari target RPJMN tahun 2024 yang menargetkan
prevalensi stunting adalah 14%.

Kabupaten Juai yang terletak di Kabupaten Balangan tengah menghadapi tantangan signifikan
terkait stunting. Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Balangan, prevalensi stunting di Kabupaten
Juai mencapai 30% pada tahun 2022, jauh di atas rata-rata nasional.
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Salah satu Desa yang cukup banyak angka stunting di Kecamatan Juai adalah Desa Mungkur
uyam. Padahal Desa tersebut terletak di pusat Kecamatan, dan dekat dengan fasilitas kesehatan seperti
puskesmas, Berdasarkan data yang penulis dapatkan melalui internet tentang jumlah anak usia
stunting di kecamatan juai berjumlah 221 dan di Desa Mungkur uyam tertinggi kedua.

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) awal yang kemudian telah ditemukan fenomena-
fenomena atau permasalahan yang ditemui, yaitu : Kurangnya kesadaran Orang Tua terkait
pemahaman dan pengetahuan tentang program perbaikan dan penyuluhan gizi. Seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya terkait program dan usaha yang dilakukan oleh pemerintah serta pihak terkait
sudah cukup optimal. Namun berdasarkan hasil observasi sementara terdapat orang tua yang tidak
memperhatikan pola makan dan kandungan gizi makanan yang diperlukan oleh anak seperti sebagian
ada yang minum susu saja tanpa adanya MPASI (Makanan pendamping ASI) padahal bayinya sudah
berusia 6 bulan lebih, ada yang hanya makan nasi pakai kecap. Selain itu, ada juga orang tua yang
menyebutkan bahwa anaknya kurang suka minum susu formula yang telah dibagikan oleh petugas
kesehatan dan malah dijual. Hal tersebut tentu saja berakibat tidak optimalnya pemberian pemenuhan
gizi lengkap dari petugas kesehatan. Kurangnya keterlibatan orang tua dan masyarakat terhadap
program penurunan Stunting. Keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang sehat dan memperkuat pesan-pesan terkait hal-hal yang berhubungan
dengan stunting. Menurut observasi awal penulis terdapat orang tua dalam hal ini ayah si bayi yang
merokok, tentu saja ini berpengaruh terhadap bayi yang secara tidak langsung menjadi perokok pasif
karena terhirup asap rokoknya. Seorang Istri yang sedang hamil juga harus terhindar dari asap rokok
karena akan berpengaruh terhadap si janin. Hal ini akan semakin berdampak jika sianak memiliki
riwayat indikasi TBC dan Kurangnya dukungan orang tua terhadap program. Salah satu program
penurunan Stunting yang paling penting yaitu posyandu, didalamnya ada kegiatan Imunisasi yang
bertujuan untuk meningkatkan kekebalan dan daya tahan tubuh, namun pada kenyataannya terdapat
orang tua yang tidak ingin anaknya ikut imunisasi, ikut posyandu sekedar untuk mengukur berat
badan dan tinggi badan saja, dengan alasan tidak ingin anaknya menangis dan takut anaknya sakit
jika di suntik imunisasi.

Penelitian terdahulu Nur Budi Wati (2019) dalam judul penelitian “Partisipasi Masyarakat Dalam
Pencegahan Stunting di Kabupaten Garut”, Program Studi Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial
dan [lmu Politik, Universitas Galuh. Berdasarkan hasil penelitian Partisipasi masyarakat dibutuhkan
dalam setiap progam pemerintah untuk pencegahan stunting. Tingginya angka stunting di Desa
Leuwigoong saat ini menunjukan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam pencegahan
stunting.

METODE

Metode penelitian yang dipilih penulis adalah menggunakan pendekatan yang bersifat
Kualitatif, penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti aktor, persepsi, motif, tindakan, dan lain-
lain. dideskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa dalam konteks alam tertentu dan menggunakan
metode ilmiah yang berbeda (Moleong dalam Feny dkk. 2022:4). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara keseluruhan, informan yang
dilibatkan berjumlah dua belas orang dengan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas
data dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif,
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menggunakan bahan referensi dan membercheck.
PEMBAHASAN

A. Partisipasi Masyarakat dalam Program Penurunan Stunting di Desa Mungkur Uyam
Kecamatan Juai Kabupaten Balangan
Berdasarkan teori yang relevan terkait partisipasi masyarakat seperti yang dikemukakan
oleh Slamet dalam (Theresia, Aprilia, Et al, 2015:207) yang menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat ditentukan oleh tiga unsur pokok yaitu:
1. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk berpartisipasi
Banyak program pembangunan yang tidak mendapatkan partisipasi masyarakat karena
terbatasnya kesempatan yang diberikan untuk ikut serta. Di sisi lain, sering kali masyarakat
merasa kurang mendapatkan informasi terkait waktu dan bentuk partisipasi yang
diharapkan.
a. Kolaborasi

Kolaborasi di sini berarti kemampuan penyelenggara untuk melibatkan masyarakat
dalam seluruh proses pembangunan, mulai dari perencanaan hingga pemanfaatan, di
semua tingkat birokrasi. Masyarakat diharapkan aktif berpartisipasi dalam kesempatan
yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa program penurunan angka stunting di Desa Mungkur Uyam
Kecamatan Juai Kabupaten Balangan sudah melibatkan kolaborasi dengan masyarakat
walaupun masih perlu ditingkatkan agar seluruh masyarakat dapat terlibat.

b. Akses informasi

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai
kebijakan atau program yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa akses informasi mengenai program penurunan angka stunting di
Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan kurang optimal diberikan
kepada masyarakat, karena untuk informasi dalam bentuk cetak seperti spanduk atau
baliho di pinggir jalan tentang stunting tidak ada, informasi di media sosial juga tidak
ada yang memuat tentang pengetahuan stunting.

c. Kesempatan pemanfaatan sumber daya

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memanfaatkan dan memobilisasi
sumber daya, baik manusia maupun alam, dalam pelaksanaan pembangunan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa program penurunan angka stunting di Desa Mungkur Uyam
Kecamatan Juai Kabupaten Balangan dalam memberikan kesempatan pemanfaatan
sumber daya untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
manusianya dinilai masih kurang efektif sehingga menyebabkan kurangnya keterlibatan
orang tua dan masyarakat terhadap program penurunan stunting, dikarenakan
keterbatasan sarana dan prasarana karena aula kantor desa yang terbilang tidak terlalu
luas menyebabkan tidak semua warga bisa berpartisipasi.
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d. Fasilitas atau peralatan

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengakses teknologi yang tepat
beserta fasilitas pendukungnya dalam kegiatan kebijakan atau program yang
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas dan peralatan dalam menunjang program penurunan angka
stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan masih perlu
ditingkatkan khususnya peralatan modernnya, dan kurang efektif karena fasilitas dalam
hal prasarana ruangannya masih kurang luas, ruangan yang sempit membatasi ruang
gerak jika melibatkan banyak orang.

e. Prosedur kegiatan

Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mendapatkan prosedur yang jelas
terkait langkah-langkah penurunan stunting yang harus dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa prosedur kegiatan dalam program penurunan angka stunting di Desa
Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan sudah ada seperti adanya tim
pendamping keluarga, dari sejak ibu hamil, melahirkan bahkan pasca melahirkan, selain
itu juga ada program pemberian makanan tambahan untuk ibu hamil KEK dan anak
yang beresiko stunting.

2. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi
a. Pemahaman

Adanya kemampuan masyarakat untuk menemukan dan memahami kesempatan-
kesempatan untuk membangun, atau pengetahuan tentang peluang untuk membangun
(memperbaiki mutu hidupnya).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat dalam program penurunan angka stunting
di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan masih kurang baik dan
perlu ditingkatkan agar bisa lebih optimal lagi, khususnya dalam hal penerapannya,
sehingga tidak hanya sekedar mengetahui teori namun juga menerapkan teori tersebut.

b. Pendidikan dan keterampilan

Adanya kemampuan petugas kesehatan dan Masyarakat untuk melaksanakan program
penurunan stunting, yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan keterampilan yang
dimiliki.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan keterampilan masyarakat dalam program
penurunan angka stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten
Balangan tergolong kurang optimal dan masih perlu ditingkatkan agar lebih tersebar lagi
kepada seluruh masyarakat di Desa Mungkur Uyam, khususnya dalam hal
penerapannya, sehingga tidak hanya sekedar mengetahui teori namun juga menerapkan
teori tersebut, tidak hanya memiliki pendidikan dan keterampilan tetapi juga memiliki
keinginan untuk bisa sembuh dan sehat.

c. Kemampuan dalam menemukan peluang

Adanya kemampuan masyarakat untuk mencari solusi yang dihadapi dengan

menggunakan sumberdaya dan kesempatan (peluang) lain yang tersedia secara optimal.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan masyarakat dalam menemukan peluang atau solusi
dalam program penurunan angka stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai
Kabupaten Balangan masih perlu ditingkatkan agar bisa lebih optimal lagi, khususnya
dalam hal penerapannya.

3. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi
a. Keberanian

Adanya kemauan dari sikap masyarakat untuk meninggalkan nilai-nilai yang
menghambat pembangunan atau program.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang telah penulis dapatkan, diperoleh
kesimpulan bahwa keberanian masyarakat untuk ikut serta dalam program penurunan
angka stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan masih
perlu ditingkatkan agar bisa lebih optimal lagi.

b. Pemberdayaan yang intensif dan berkelanjutan

Adanya kemauan sikap masyarakat terhadap penguasa atau pelaksana pembangunan
pada umumnya melalui kegiatan pemberdayaan yang intensif dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan yang intensif dan berkelanjutan dalam
program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam sudah ada tinggal bagaimana
menigkatkan partisipasi masyarakatnya.

c. Pemecahan masalah

Adanya kemauan dan kemampuan sikap masyarakat untuk dapat memecahkan
masalah, dan tercapainya tujuan pembangunan atau sebuah program.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak
instansi terkait dalam program penurunan angka stunting di Desa Mungkur Uyam
Kecamatan Juai Kabupaten Balangan sudah cukup optimal, Namun penulis merasa
bahwa harus adanya evaluasi dalam setiap langkah karena penurunan stunting ini
memerlukan waktu yang cukup lama.

d. Dorongan dan harapan

Adanya sikap kemandirian atau percaya diri atas kemauan masyarakat untuk
memperbaiki mutu hidupnya melalui dorongan dan harapan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan, dapat
disimpulkan bahwa dorongan dan harapan untuk ikut serta dalam program penurunan
angka stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan sudah
cukup kuat, tinggal mengoptimalkan pelaksanaannya dan berkomitmen untuk sehat.

B. Faktor- faktor yang memepengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam Program Penurunan
Stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan.

Berdasarkan penelitian penulis di lapangan terkait dengan faktor yang memengaruhi
partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan
Juai Kabupaten Balangan dalam melakukan sebuah kebijakan pasti mendapatkan suatu
hambatan dan dukungan. Berikut diuraikan lebih lanjut mengenai hal yang menjadi
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penghambat dan pendukung partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa
Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan:
1. Faktor penghambat
Sebuah penelitian tentunya ada penyebab dari fenomena dan indikator yang kurang
baik. Berikut ini akan dijelaskan tentang faktor-faktor penghambat partisipasi masyarakat
dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten
Balangan.
a. Waktu pelaksanaan

Faktor yang menghambat partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting
di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan adalah waktu pelaksaan
yang sering bentrok dengan aktivitas masyarakat. Waktu pelaksanaan adalah hal yang
sangat krusial dalam meningkakan minat masyarakat untuk berpartisipasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Desa Mungkur Uyam, beberapa faktor
penghambat yang telah disebutkan dalam wawancara dapat dilihat dari kondisi yang ada
di lapangan. Ketidaktersediaan waktu yang sesuai untuk kegiatan penyuluhan dan
pemeriksaan kesehatan menunjukkan adanya kebutuhan untuk penyesuaian jadwal yang
lebih fleksibel dan pemahaman lebih lanjut mengenai pentingnya peran serta
masyarakat dalam pencegahan stunting.

b. Sosial dan ekonomi

Keadaan Sosial ekonomi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi partisipasi
masyarakat, seperti halnya di Desa Mungkur Uyam. Ciri khas keadaan sosial ekonomi
adalah kebiasaan yang sulit untuk diubah, adanya norma-norma yang memengaruhi,
skeptisisme terhadap program luar dan perbedaan pandangan. Keadaan sosial dan
ekonomi sangat berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat masyarakat dalam
program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten
Balangan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa keadaan
sosial ekonomi di Desa Mungkur Uyam sangat berpengaruh terhadap partisipasi
masyarakat dalam program penurunan stunting. Diharapkan kepada pemerintah dan
pihak terkait untuk melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dan kolaboratif,
termasuk meningkatkan edukasi, memperbaiki akses fasilitas kesehatan, dan
memperkenalkan inovasi dalam penyuluhan kepada masyarakat agar mereka lebih aktif
dalam mengatasi masalah stunting.

2. Faktor pendukung
Dalam sebuah penelitian tentunya ada hal-hal yang mendukung dari hasil penelitian
tersebut dan ada juga faktor-faktor penghambatnya. Berikut ini akan dijelaskan tentang
faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa
Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan:
a. Mudahnya akses pelayanan

Akses pelayanan adalah hal yang menjadi faktor penentu dari peningkatan partisipasi
masyarakat. Dengan mudahnya akses pelayanan maka akan menjadi faktor pendukung
dari keberhasilan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program penurunan
stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa akses
terhadap pelayanan publik, seperti layanan kesehatan, pendidikan, dan fasilitas lainnya,
seperti sekolah, puskesmas, dan balai penyuluhan, merupakan salah satu faktor kunci
yang mendukung keberhasilan program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam.
Ketersediaan fasilitas ini sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, serta mempercepat pencapaian target penurunan stunting di Desa Mungkur
Uyam. Kedua narasumber yang diwawancarai, yaitu Kepala Desa Mungkur Uyam dan
Koordinator Balai KB, sepakat bahwa letak geografis desa yang berada di pusat
kecamatan mempermudah masyarakat dalam mengakses berbagai pelayanan, baik
kesehatan maupun program-program lainnya.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi penulis bahwa kemudahan akses pelayanan
yang didukung oleh letak geografis yang strategis dan tingkat pendidikan masyarakat
yang baik dapat menjadi faktor utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk
program-program kesehatan, termasuk penurunan stunting.

b. Dukungan lintas sektor

Dukungan dari berbagai sektor menjadi salah satu faktor penting yang mendorong
peningkatan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa
Mungkur Uyam, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan. Kolaborasi antara pemerintah,
instansi terkait, serta organisasi masyarakat dalam menyediakan sumber daya,
informasi, dan pelatihan terbukti efektif dalam memperkuat kesadaran dan keterlibatan
masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangan stunting.

Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi penulis bahwa secara keseluruhan,
dukungan dari berbagai pihak dan sektor, baik dari segi anggaran maupun koordinasi
antara lembaga-lembaga terkait, menjadi faktor penting yang memperkuat pelaksanaan
program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam. Kolaborasi ini tidak hanya
mempermudah, tetapi juga meningkatkan efektivitas program tersebut.

SIMPULAN

Merujuk pada temuan penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa Mungkur Uyam Kecamatan

Juai Kabupaten Balangan berjalan kurang baik hal ini dapat dilihat dari

a. Kesempatan masyarakat untuk berpartisipasi, yang mana indikator kolaborasi cukup baik,
seperti adanya rembuk stunting. Indikator akses informasi kurang optimal, dikarenakan
sebaran informasi di media sosial dan media cetak desa mungkur uyam masih kurang.
Indikator pemanfaatan sumber daya kurang efektif, tidak semua masyarakat dapat
berpartisipasi pada kegiatan yang dilaksanakan karena ruang aula kantor desa yang masih
tergolong sempit. Indikator fasilitas dan peralatan juga kurang optimal dikarenakan sarana
dan prasarananya yang masih perlu ditingkatkan dan ruang aula masih sempit. Serta
Indikator prosedur kegiatan sudah cukup baik sesuai dengan peraturan presiden nomor 72
tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting bagian 4 pasal 22 tentang koordinasi
penyelenggaraan di tingkat desa/kelurahan.

b. Kemampuan untuk berpartisipasi yang mana indikator pemahaman kurang baik, dilihat dari
kurangnya pemahaman tentang tumbuh kembang anak dan juga dalam hal penerapan ilmu
yang didapat tentang stunting. Indikator pendidikan dan keteampilan masih kurang baik,
rendahnya pedidikan non-formal warga dan cenderung kurang aktif dalam upaya prefentif
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untuk mengurangi stunting. Dan indikator kemampuan menentukan peluang kurang baik,
karena masih ada warga yang skeptis terhadap stunting.

c. Kemauan masyarakat untuk berpartisipasi yang mana indikator keberanian kurang baik,
kurang pemahaman tentang manfaat berpartisipasi. Indikator pemberdayaan yang intensif
dan berkelanjutan sudah sesuai. Indikator pemecahan masalah cukup baik, seperti adanya
pendampingan. Dan indikator dorongan dan harapan juga cukup baik, semua masyarakat
memiliki harapan yang mendorong agar seluruh masyarakat bisa sehat.

2. Faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Desa
Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan ada dua yaitu ada faktor penghambat dan
faktor pendukung. Untuk faktor penghambat yaitu kendala dalam waktu pelaksanaan kegiatan,
kurangnya prasarana kegiatan dan kendala keadaan sosial serta ekonomi masyarakat. Untuk
faktor pendukungnya yaitu mudahnya akses pelayanan baik layanan pendidikan maupun
kesehatan dan dukungan dari lintas sektor berupa anggaran dana dan barang.

Pihak penyelenggara dalam hal ini pemerintah desa, petugas kesehatan dan masyarakat
disarankan agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting
di Desa Mungkur Uyam Kecamatan Juai Kabupaten Balangan:

a. Kepala Desa Mungkur Uyam disarankan melakukan segala upaya yang bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program penurunan stunting di Kecamatan Juai
pada umumnya dan di Desa Mungkur Uyam pada khususnya, seperti menambah anggaran
kegiatan, melibatkan seluruh masyarakat saat ada kegiatan yang berkaitan dengan stunting,
selain itu juga diharapkan agar adanya solusi terkait sarana tempat yang dapat menampung
masyarakat saat kegiatan berlangsung.

b. Kepala Puskesmas Juai disarankan mampu melakukan pendekatan dan program inovasi
yang lebih intensif guna menunjang pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap
kesehatan sehingga mereka memperhatikan pola asuh dan pola makan bayi balita dan juga
ibu hamil.

c. Koordinator Balai KB Kecamatan Juai disarankan dapat melakukan pemantauan dan
pendampingan secara berkala terhadap perkembangan anak-anak di Desa Mungkur Uyam,
baik melalui kunjungan rumah atau melalui posyandu secara berkala dan lebih intensif.
Waktu pelaksanaan kegiatan juga dapat dijadikan pertimbangan karena berpengaruh dalam
partisipasi masyarakat.

d. Masyarakat diharapkan agar meningkatkan kesadarannya tentang bahayanya pola asuh yang
buruk terhadap anak, seperti merokok di sembarang tempat yang memungkinkan dihirup
oleh anak dan bisa menjadi perokok pasif, selain itu diharapkan dapat lebih meningkatkan
kerjasamanya dalam mengikuti kegiatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan demi
kesejahteraan bersama, meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh
petugas kesehatan dan pemerintah desa.
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